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ABSTRACT

This research was desipned 10 determine the effectiveness of wsing cocultures of
Fallopian rube epithelial and cumulus cells in Tissue Culture Mediom 199 (TCM-190)
on i vitre bovine embryos developrment,

Oocytes were collected by aspiration method from ovaries obtained from the
slaughter house,  Qoovees were classihed into hree prades (A, B and C/D) according
1} m..,u- qualities and {:-rs]-. oocytes of A and B oqualities (O OCs, cumulus O0NCyie Com-
plexes] that matured in TCM-199 supplemented with 20 percents of seven days aller
gstrons heiler serum {‘-;E-l }, at 38 5YC, 5.0% FDE in humidificd air for 22 (o 24 hours.
Chocvtes were then fertilized in vitrn '-'-llh mlp.iuldl-.,d spermatoroa from fresh semen
Adter six 1o eizht hours of cultering, the presumptive zygotes or the fertilized vocytes
were transferred and cultured into 100 pl drop of in virre culture media regtment for
development of embryos that called the control medium (TCM-199 + 20% SHa),
comparing it to the ones cultured i coculture media of Fallopian wohe epithelial and
cumitlus cells. These embrvoxs were then incebated for 4 x 48 hours, evaluated and 1ls
culture medium was changed with o fresh one every 48 hours.  Data from this exper
ment was transformed by 4 x+0,5 and anslyvzed by one way clasification est,

Result from this experiment indicate thal the coculture systems of Fallopian tube
epithelial cells and of cumulus cefls doonet improve the morali rate.



PENDAHULUAN

Teknik fertilisasi inowiiro (FIV) berpolensi meningkatkan daya reproduksi
sapi Betina, haik semasit meupun sefelah hibhis mas privluksinyg (dipotong &
Rumah Potong Hewan = RPH). Dengan teknik tersebut, gvariom sapi di RPH
dapat dimanfiatkan unluk menghasilkan embriv pada herbagai weal perkembang-
an. Produksi embrio sapd i vieee dilam jumlah besar merupakan landisan utams
bapi  pengembangan bioleknologi reproduksi  ternak sapi seperti teknik
clonite!splining untuk memproduksi ansk-anak sapi Kembar identik «dan pengem-
hangan penelitian-penelitian dasar Jan terapan lainnya.

Kendala weama dalam pengembangan teknik FIY tercermin dari produkst
embrio melalui teknik tersebut yving, masih rendah dan hervariasi,  Upaya unluk
meningkatkan produksi embrio di laboratorium dapat Jilakukan meladu perhaikan
teknik pematangan oosit (e eiere (Hendri, 1995), melaloi perbaikan teknik kapa-
sitasi spermuozos in v {Hendo e al., 1999) dan dengan menambahkan 0%
serum sapd vang digmbil pada hari ke-T setelah estrus (SH) ke dalam medium
pematangan oosit g vt dan medicm kel embric fn virre {(Hendr, 19929,
Berdasarkan teknik tersebut i atas, pada saat ind dupat dihesilkan angka pema-
tangan oasit vt 785 % |, angka cleavege 305, angha emhrio 8-16 el T2%
dan aneka moruls 28% (Heoder, 1999)

Harapan ontok lelah meningkatkan potensi perkemlngin embrin 2-4 sl
menjaedi embrio Gl morlablastosis seeara fr vire dapat dilikokan dengan
mengkultar embrio taral dini wrsebut di dalam mediom yang mengandung kellur
sel granulosa {sel-sel kumulus) dan kultur sel epite] wha Fallopin. Medizm kultur
embrio i viteo tersehul dikenal juga dengan istilah kokultur, Menirat Wiemer e

al, (19917 kokultur selapis sel sel granulosg dan kokualiue selppis sel-sel epitel
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tuha Fallopii dapal menungang perkembangan embric e wiro dengan baik selama
72 jam.  Ditambahkan hahwa kokultur sel-sel epitel wba Fallopit mensckresikan
fuktor-faktor embriotropik di dalam sistem kokuliue tersebut. Oosit yang telab
ditertilisasi, dikekulur seloma 79 havi dengan kehor sel granuloss,  dapal
menghasilkan angka blastosis 13% (Gow e af., 1988), menphasilkan angks
moarule sehesar 34% {Thihodeaos ef af,, 1992, Zhang e af (1992) dan Gordon
(19943 menyitekan pula bahws pengpunan kokuloe sebsel pranuloss sangait
bermanfaal untuk perkembangan embrio basil lfertilisasi in wiree. Pare penchili
tersebit di alas umumnya meryalaban Bhwa penggunsan sistem kokolre sel-sel
eranufisa lehih menguntunpkan karena modab dan murah ontek dilakukan, elisi-
en, dan tingkat keherhasilannya sama atau lebih tnggi dibandingkan dengan
sistem kokuoltor sel-sel lainnya.

Herdlpsarkan keterangan yvang dimnpkum di atas perly dilakukan upiya
untuk rmeningkatkan produksi cmbrio sapi taral moreda/blastosts dengan mengkul-
tur embrio el dind (embrie 2-4 sel) di dalam mediom kokoliur sel-sel granulosa
dan sel-sel epitel tuba Fallopii sapi. Diharapkan hesil penelitian ini dapal

memperiingei keberlomilon perkenthangan b sign in vireo

Penelitian it bertupoan uptuk mengaj pengarah peseunaan mediom ko
kular sel epitel twba Fallopii dan kokolwre sel-sel granudosa terbadap perkemban-

wan embrio i vitee Gangka embrio 8-16 scl, angka morula dun angka hlistosisg.

Hasil penalitian shhirapkan dapal memberikan konteibusi positil lerhadap
pengembangan dan penerapan ekoik produksi embrice di Taboratorivm (lertisas
i wiere) puna meningkatkam repradukivites dan peoduktivitas wernak sapio di

[nadumesiz,
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TINJAUAN PUSTAKA

Bultur lmbrio fn Vitro

Dulam kondisi in vive, wha Fallopii sapt menyediakan lingkungan yang,
baik untuk transportisi dan kapasitasi spermatozoa, tansporasi dan lertilisasi
aosil, Deherspa peneliti melaporkan babwa b Fallopii mensekresikan berbagian
zat yang membanty perkembangin embrio, yang produksi dan fukluasing
dipengaruhi oleh siklus estrus. Lomen b Fallopii yang hanyak mengandung
lipic bernmmbat terhadap proses fertilisast dan perkembangan cmbrio vl g,
lerutama melalui perebaban integritas membran dan penyedian sumber eneryl
(Killian er al., 1989, Henault and Killian, 1993 01, Sintesis lipld tersehut
wmmnya lerjadi di bagian smpula sehama Fase Tolikoler dari sikluy estrus,

VielT eroaf, (19945 menyalakan habowa tula Fallopin jugs mensckresikan
Berbapat protein din faktor perembuh. Protein yang disintesis dan disekresikan
oleh selosel tuba Fallopii tersebut periama kali teremati di dalam tuba Fallopi
patla [ase estrus (hari pertann siklus estrus), dan masth dijumpan selimi tigi

st eonpal i berikutnya (Cierena dan Killian, TR Boice efaf . (1990, B

Jig mienyatakan Tabwar sel sel epitel uba Fallepi mensinlesis i melepaskan

elikopretern khusus ke daban lomennya padic fise estons,

Dralam kondisi foowirro, perkembangan embrio yang tidak normal atau
embriv memiliki vighilitay yang rendah dapat disebalkan oleh koalilas mec i
vang kurang memadai atay disebalkan karena ketidaksempurnaan pematangan
gosil i wires CTrounsen, 199210 Kualitas medivm yang kurang memadai menye-
habkan  lmbolnya hambatan perkembangan embrio pada rad delapan sel,
Fambatan perkembangan cinbrio pads araf lerschul schemarnya dischabkan

ke adanya panpmmndesisi ieanskripsi pootein dan messenger ribosadeic dctd
el Latnc) 151 5



fmRNAY di dalam embrio g sendici, Transkripst selama fase efeavage awal
menghasilkan peruhahan sintesis profein secara kualitalif dan koantitatf, yang
mencerminkan adanya mransist transkripst protein dan mENA dan pengaral induk
ke embrio (Peters, 1992 dan Gordon, 19943, Faktor-faktor seperti jents medi-
wm, suplementasi serum, substrat coergl, sistem inkubase (sepert subu, Fise pis
di dalam inkubator, pH, osmoelaritas media, kualites air dan fain-lain) dan
penggunsan kokultur sel-sel epitel ml Fallopti dan kemulus wrat mempengarehi

keherhasilan perkembangan embrio de wieo (Gordon, 1994

Pengaruh Kokultur Scl-Scl Somatik

Menurzt Bavister (1993 dengan menerapkian konlrol kualitas yang lepal
dalam pembuatan mediom dan dengan mengelimingst atan memodiBkast beberapa
kamponen bickimig dalam medivm meka penggunizan sistem kokultur mungkin
tidak menghasilkan manfast vang berarti. Scnada denpan o Gandell e @l
CLOREY menyiatakan babwa sel-sel tuba Fallopii (salurgn telur) dalam sistemn kultar
selapis cepat mengalami dedilerensiast, melekat padi permukaen empat ko,
tidak memponvin kharakieristik bentuk kofumnar dan silio serta mengalam)
pembeliban sel wmg et vang gasag terpnd picda kondes ig v, Pernbahian
perabiahan tersehut menyebabrtkan sel-sel saluran telur kehilangan penparih steroi-
dogenik dischabkan reseptornya fidak akif atae hilang sama sekali,  Dengan
alasan tersebut kokelur selapes sebsel epitel toha FPallopii mungkin tidak dapat
menciplakan keadaan Dogkungan sepert i ddaliom tba Fallopn sapi in v,
Manmm  demikian sebapion besar penelitn mempuobBikasikan babwa kokulier
crobrio taral dinn denean sel-sel somatik (eerularma sel-sel epitel tuba Fatlopa e
sel-sel granulosa/kumielus) dapat meningkatkan perkembangan embrio menpads

Giead morulablasiosis (8 emer ef af o, 1997 Godo er af ., 1988 Thibodeaux et af,
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1902 Zhang et wf., 1992 dien Gordon, 1994).

Sel-sel epitel tba Fallopii sapi dapat digmbil dengan cara membilas salur-
an telur sapi yang masib bidup, atao denpan mengambil wha Fallopii sapi vang
dipotong i RPH kemdian diperlakukan dengan tripsin (Thiteadeanx e af.
1902, Menurut MceCafltey er af. (1990 Ldak ads perbeddan pengarah sel-sel
epitel tba Fallopit yang dibilas sehari sebelom estros (fase proestrus) dengan
vane digmbil dua Dol selelah estrus terhadap perkembangan embrie 8 v,
Thibodeaux e ol (1991, 1992) menyalakan pula habwa Ldek ada perbedaan
penparuh sel-sel epitel twha Fallopit vang diambl pada fase hoteal swal dengan
vang diambil pada Gese Tutes) akhir,

Wiemer o @ {19971 menyatukan bahwy laju perkembangan embrio vang
dikulour tidak hanya berhubungan dengan umur kokalour selapts sel-sel epited teba
Fallapii tetapi jupa tingkat aktivites biolopik di dalam kokoltur sel selapis. Lebih
lanjut diryatakan bahwi kokuloor sel-seb pranslose dan sel-sel epitel wuba Fallopa
i mampu menungang perkembangan embrio dengan baik selama 72 jam, dan
penurunan lju perkembangm cmbroo setelah wakin eesebut mungkon disehabkan
oleh penurunan aktivitas sel setelab pembentokan kokeltor selapis, Ditambih-
kannya habwa kemamguen selsel epitel tuba Fallopii uptuk memelibara kandisi
diferensiasi dan ok messekresikan feklor-Takior cmbriotrepiknya mengadi
hiliang selelah beherapa wakto sle Jakam Lultur,

Ol yang telib difertlisas dikokultur selama tujuh sampan sembilan bari
i alalam kuloar sel selapes vang ditumbubkan diar sel-sel kumulus yang mengeli-
Fingri cwrsil cliapuanl mmeanghaselbin seeeha Blastosas 155 (Goto et ol 18R Mennrut
Lhang er el (19921 i Gordon (1994 penppunasn kokullur sel-sel kumulus

diikutt dengan penorenan konsentrist oksigen menjadi 5,0% atao 0%, penam-



bahan EDTA 0,1 mM dan peninghatan konsentrasi FBS stiu serum sapl estrus
menjudi 209  dalam sistem kultur secara bersamaan sangat hermanfizal untuk
perkembanpsn embrio hasal lertilisasi in vire. Pengpunaan sistem kokultor sl
Lumulus menpuntungkan karena mudsh dildkukan, efisien, dan tngkat keberha
silannya sama atau Tehih baik dibandingkan dengan sistem Kultore atan kokultur
lainaya.  Pengrunaan sistem Eokultur ini febih murab, sebab sel kumuolus dipat
diperaleh bersamaan dengan pengambilan oosit dari ovarium sapt untuk climmi
tanekan din difertilisess i i,

Menurul Zhang eral. (1992) bila banya menggunikan sel kumulug sebapai
sistem kokultur embrio, bigsanya separch atae kurang dert morola akan berkem-
bang menjudi Mastosis. Penyvebab penurunan perkembangin dar morula ke
blatesis ini tidaklah jelas. Mungkin komponen-komponen lain seperli fakior
penmmhul vang diperlukan dalam sistem doowviree Gdak tersedia atao tersedia
dlalam konsentrasi yang Udak menisdad T embrie selama inkobiss dengan sel-
sel kumulus sapi. Hal lain vang penting adalah kemungkinan peningkitan lingkat
sisa metabolik yang bersifid toksik, yang dihasilkan oleh sistem kokultur selapis
sel kuemulus, dapat mengeanppee peckembangan embrionik selama wakin inkubis
herikutnya.  Olch karens o Zhang e al. (1992) menyarankan untuk menambah-
ki selsel Romabes seear ke dalim sistem kokolioy dengan intervil 48 jam
inkulvesi, bila melakukan pergpantion medie kulioe, Dengran cien tersehot dib
papkan Bektoe peanmbinbe vy tdak jeli tersebot cokup eesedi notek mening,
kitkan jumlieh cisbrio yang Buerkembarg menjiuli Blitosis.  Thibesleaus o el
P12y berhassl menpgembanekan sel cibire sspi soppar lahiap mornfa selanyak

4% denean penambidian sel knmolus, dibandingkan ey 32% paks kontrol



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Tempal dan Waklo Penelitian

Penclitian ini dilakukan i Laboratoriom Reprosbeksi dan AT Fakullas

Peternakan Universitas Andales Padang Jan i Laborstoriom Jurasan Reproduks:

dan Kehidanan FEKH PR, seliama 5 bolan.

(1)

(2]

(3]

(1)

Maleri Penelitian

Oosil berkualigtas A dan B sebanyak 240 buab vang diaspirasi durt ovaria

sapi lokal wang dipatong, i RPFH,

Semen seear vang ditampung Jdart sapi pegantan Frisian Holstein (PR

Serum sapi FH dane yang dambil pade han ketgjub setelah ban estrus (aH7)

dan Fetal Bovine Seram (FIS) (1 3018, SIGMA).

Kaltr sel epitel wha Fallopis dane kultur sel granulosakumulus.

Adr yang telah di-detoneas dan di-destilasy,

Serhuk Pulfbecco’s Plosehase-Buffered Saline (D-PBRS) (11500022, GIBCO

BRL), serbuk Tswe Cufiure Medinm 199 (TOM-199) (31100-027, GIBCO

BRI, Heving Sern Affumin Frocifon VW {BSAY (A 331, SIGMA) dan

b Bahan ki sodob mcnibaal mediem Brackels Ciphant (B0, Rabian

tekanan osmuotik berbagar media berkisar antara 2706-296 mOsmizky Hal,
Sedangkan peralatan yvang dipunakan adalah sebag herkot

Mikroskop diseksi, Nikon SMATO

Mikroskop nverted, Olympes CR-20 AR Technology 060 26-2226 yang,

dimalilikast menjudi eookoler Jremakin Kamera Chnon A T

Sentrilope Heltich ERAC 35, kecepalan makstmuam G000 fpm,



(4) pH meter HORIBA F- 14 sistem digital,

{3) Osmometer, Advanced Wide-Range Osmometer 3W2,

{6y Owen unluk sterilisasi kering, berlemperatur maksimum 220

{7y Akusdestilaror dengan mante] pemanas, sistem vertikal, kipasitas 1,0 Vjam.
{8y Inkubator Tmperigl (Lab-lie), temperatur 0700,

0y Gaspak (Oxoid Anserobik Jae, BRIE), volume 3,5 1, dilengkapd Nowmeter,
(10 Tabung gas O murni, kapasitas 30 ke dilengkapi flowmeter dan filler

Sartories Mudistart 20000, vkoran 022 pm, berdiameter 5,0 cm.

(11 Cawan pelri Corning sekall pakal berdiameter 80 mm dan 30 mm,

Moetode Peonalitian

Owvarinm  ditansportasikian dari RPH ke laboratoriom i dalam larulan
NaCl 0,9% vang mengandung penisilin 100 1U/ml dan streptomisin 0,1 mg/ml
packs temperater 379 dalam waktu 3-5 jam setelah sapi dipotong. Oosit diaspir-
wx dari folikel berdiagmeter 2-6 num pada ovariz sapi.

Satu periocle kerpa dikumputkan paling kurang 36-a0 o010 kealitas A dan
B {dlari 5 pasang ovarivm}, Penelittan ini dilakukan selama & peride Kerja.

Aspirasi nosit menggonakan siringe 10 ml dengan jurum 21 G oyang berisi
3.0 m! mediam aspirasi oosit (1-PBRS vang mengandung 3,0% FRS, pemsitin 100
1 ml dan streptonasin O, 1 mpdnd).

Seleksi oosit berkualitay A i B menggunakan mikroskop diseksi vang
didasarkan pada penilaian morfologik secara visoel, terotama didasarkan pada
kriterio keotuhan dan kuantitas sel-sel kumulus yang menyvelimuti oosit, kebo-
maogenan ooplasma dan performans korong radiata disekitar gons pellosida [Taoos

et ad s, TR dan Giordon, R4,



Gosit kualitas A cadalab komplek oosit-kumulus vang memiliki mult Tapisan
sel kumdns yang olul, ooplasma homogen dan korona
radiatanya lerlibal lehth pelap. Secara keseluruhan oostl
Kuzlites A ini terfibol lerang dan transparan,

Oasil kualitas B 2 adalsh kompleks ovsit-kamulus yang memiliki lapisan sel-sel
kumulus vang kurang utuh {kurang dari TO% permukaan
posil yang diselimutt sel-sel kemulus), performans aoplasma
wiang kurang homogen alae apak kesar dan korona radiaa
vang Lidak jelus.  Scecara keselurwhan oosic Kuglitas B oerliha
lehih getap dan kurang transparen,

Oasit kualitay O/ ¢ adalah oosit vang scl-sel kumulosnya telah terlepas (gundal}
atau cosit masih dikelilingt oleh sel-sal kemulus lelap sel-scl
kumuluseya telah mengembang (berdegencrasi), diselimuti
ihein dan menjadi pignotis (telzh mati).

Cosil kualitas A dan B basil aspirast dipindahkan secara acek mengguna-

kun pipet Pasteur ke dalam tefes-tetes mediom pemetangen oosic i viree (10

sampal 20 onsitfretes T w1, diinkubast B dalam ikubaror pada lemperatur

38,54, 5.0% COo ddalam widara dan kelembaban nishi 90-100% selama 22-24

Jem. Famya oosal kualitas A dan 18 yang dimatangkan in wiree. Medicm peima-

Langan oosit dn viteo adadab TOM-199 vang di-suplementasi dengan 20% SH.

Tingkat kematangan oosil dievaluase secara morfologik menggenakan mikroskop

isckst, berdisarkan kriteri kelongpasae sel-sel kumulas ving mengelilingi osit

thian korona radiat meneoot Chye { T9EG).
Setelabh dimatangkan fn viceer, T sampai 13 oosit tersehut (i dalam tetes

S0 gl medium BO vang mengandung, heparm 20 ppfml, BSA 2,0% dan ditutup
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denpan minvak mineral} di-inseminast dengan 50 00 larotan spermatozog yang
herasal dart semen segar (dengan konsentrss B-10 x 100 selim? medinm BO yang
mengandung 10 mM calfeing)l.  Penyiapan spermatozoa unluk Tertilisass menggu-
nakan leknik sencrifugasi dengan kecepatan 1 5K oo selama 10 menit (0,825 ml
semen segar dilam 6-8 ml mediem pencuct spermatozoa). Larotan spermatozos
vang mengandung oosit matang lersebut diinkobasi selama 6-8 jam.

Evalugst keberhasilan Gertilisasi io wirro didasarkan pads kriteria morfolo-
pik oyl jumlab zipot veng berhasil membelah (ofegvage)  menjadi embrio 2-4
sel, Evaluast perkembangan embrio ig wierg digmatl setap periods 48 jam hen
kutnye menggunakan mikroskop inverted, sedangkan penggantian medium koliur
embrio dengan medium yang separ menppunakan mikroskop diseksl.

Selanjutnyva oosit vang telah difertibiss Cargot) lersebut dikulur dengin
salah satu dari tipa perlakvan mediom koltur embrio e viseg sebagai hertkut

A = medium TCM-199 vang mengandung SH- 20% (kontrol).

B = medium kontrol vang menpandung selapis kaliur sel eprel teba 1=al-
[oaprie.
= medivm kontzol yang menpandung selipis kalier sel kumulus,

Foaluast perkembangan cinbrir dilakokan berdasokan perkeimbangan Blislomer

ali dalbien b

Parameter Penclitian
Pargimeter penelitian adaloh persentise angks perkembanean embrio i
widro wang dinmati dengan interval 45 jam semenjak awal inseminasi, vaity
- Angka Tertilisasi i viteer (aneka cleavapefangka cmbeio 204 sel).
- Angka embrio 8-18 sal,

- Angka morula/hlstoss
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Analisa Statistik

Dtz ditransformasi dengan /{x+0,5) dan dianalisis mengenggunakan
Analisis Klasifikasi Satu Arah dalam Bancangan Acak Lengkap menurut Steel and
Torrie (1981). Tiga perlakuan denpan delapan periode kerjs sebagai ulangan.

Ui lanjuet menggunakan uji Duncen's Muliple Banpe Tost (DMRT).

HASTL AN PEMBAIIASAN

Flasi] penehitie menuigjukRan Tedowa angka morafa di dalio medim koo
od (18,23 %) Rebilt nggd (0 <20,05) dibandingkan Jeogan medivm kokulir sel
cpitel tuba Fallopit (8,50%)  dan kokuloor sel kuolus (00053 Sedangkan
prerkembangan cbrio pada teal awal (opka cleavape dan angka emivio 8-16
selb di dalam medium kokaloe sel epitel wha Fallopii dan kekelwor sel kumulus
tidak berbed nyata (0> 0,051 dilandingkan dengan medivm kontral {Tabel 13,
Hasil penelitian ind laampar sama dengan basil penelitan Shamsaddin er of, {1993)
vang menyatakun balwa pengeunaen medivm kokultur sel epitel wba Fallopii
alan kokalon sel Rumuluy tidek berbeda myvata dibandiogkan dengan medium
Ronteel (TCM-199 0% OS5,

Penggranaan wedinme kokolon sel sel cpirel toba Fallogid i Kanlus oJi
b penelitian ind lernyata tidak wampn meninghatkan angka morula, 1usil i
diduga dipengaruhi vleh beberspa fakior antara lain - {1} Pengaruh Gse sikios
wabius penki sl pengambilan sclsel epitel wha Fallopii, (20 Pengarub perababan
Riraklerstek i o folepn sel sl epite] Wl Fullopii ke sislem 0 wiiog (v
merggalami dedifferensiasi lebile copal, Gdak mcmpunysd Klssakieristik ootk
kodummar dian setlia senta wengalame pembelaban sel yang weatur yang Jarang

Cerjinelt ki Romelisg i vive vang, meayelalskine sel-sel wepselnn kehilingan
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petarul steroidogenib Rarcis posepbonya Udah aktil alau Bikang saa sckali, (3]
Pengarel penuruoan Gnghal akbvies Taslogin sel selclale pombeniukan kuitur
selapis di mana koller seloscl granuloss dan sel-scl epitel wha Faflopii ey
mnpu eenunjang  porkenfaopin cnboo dengen bk sclama T2 jam, (4)
Condniee edik scositd werbadage preopioile sel cpaiel eba Pallopii saanpal gl
Lerselml nencapsd taral ghaheimdsgan 8- 10 sel.
Talial 1. Perscntase angha jrerbenibangan cmbio yang dikokali
e sel-sel oyt tls Fattogi den sel-sel Knmmius

The porcentings of devclopent vale of cinbayos coeculbured
with Pallopian e epsihelial cells amd comulus coils

: : T . |
Jumlah Angka perkambangan emlrio d
Jenis sel posit tDabryo develophent rates) I
koku T tur matang +—— —— |
[Typa of [Rumber of | «leavage Erbryas Morula, I
co-culture | mabuied -4 cells, | 8-16 cells, l
cellsa) opocyies ) {ﬂﬁ.hrﬁ} LG hirs ) (184 hes)
e i T -} b J' .-n:. Gln _l'.-- | ey [ R talal I:
AOFTL |||:l.-lrl| | e SE-.-I';-I' R a4, 38° T ]B.L.‘Id ||
[Control) |
| ff
ioiat o il |
tuba Fallapii| (&3] | 403 68,46% [ (12) 28,767 | { 3) B8.50
iFallopian :
tube epithe- .
ial cells) |
Sl Kol | G (33} 54,80% | { §) 14,10* | { o) o,000
| [Cumulus 5
I ce]]s;" |
fges 37 calem | ) et Juidae Juleh o't ataL GV

LIS ST e o | iTeg plem cipe sepe mey I'"“" sppbadicy i I. IR
PRIl VAR Eenaid Lo nEIDN fanT SRR EONIE Lenat JECURRREN Nérd Apali Pl
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vang digunaken di dalam peaclitian i, dilsndingkan Jengan air vang dibasilkan
darit sistemy wliee Dlerasi (MalleQ). Penyigpan gir dan mediom denpan metode
[{I.]I'I"."EJ'I."GJ'[:I!]".-J‘E (pemanasar atan iltrasi) tdik dapal menghilangkan lragmen endo-
terksio vang berasal dari lipid yang akbf secara Biolopik yang berasal dari mem-
bran hakteri Gram-neganf setelah bakteri tersehut mati.  Sedangken tipe inkubator
vang digunakan dapal mempengarubi komposisi pas vang dibutubkan dalam
sistem :ncnf_:inkuha!;ian- Konsentrasi oksigen vang tingel (sckitar 209%) di dalam
medivm kultur embrio dapat melepaskan superoksida radikal, sehapgs oxsidarive
stresy, yang menimbulkan pengarubh menghambat peckembangan embrie taraf

awal terutama & dalam medmam vang mengandung slokosa.

KESIMPUTLAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penshittan menggunakan peralatan yang relatif terbatas
ini dapat distmpulkan bahwi pengeunasn kultur sel epitel tuba Fallepii dan kultur
sel Rumulus ternyats Ldak  dapat meningkatkan kemampuoan  perkembangan

embric 7 vira menjadi moerala

Saran
Uintuk meningkatkan kemampuan perkembangan embrio fin wire menjadi
marula/blastosts dalam penchten selanjutnya perle diperhatikan  pengpunaan
kualitas air yang lchik tnggl (Randungan endotoksin vang rendah) dan sistem

inkubutor dan peralataen Leinaya vang, lelih baik
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